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ABSTRAK 

UJI EFEK ANALGETIK EKSTRAK METANOL DAN EKSTRAK AKUADES 

DAUN MELINJO (Gnetum gnemon L.) PADA MENCIT PUTIH (Mus musculus L.) 

JANTAN DENGAN METODE INDUKSI ASAM ASETAT 1% 

Latar Belakang : Nyeri merupakan perasaan sensoris serta emosional yang tidak 

menyenangkan, berhubungan dengan kerusakan jaringan. Daun melinjo (Gnetum gnemon 

L.) merupakan salah satu tanaman yang bermanfaat sebagai obat tradisional untuk 

mengurangi dan mengobati penyakit salah satunya nyeri. Penggunaan obat tradisional 

memiliki efek samping yang lebih rendah dibandingkan obat kimia.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas analgetik dan dosis terbaik 

dari ekstrak metanol dan ekstrak akuades daun melinjo pada mencit putih jantan yang 

diinduksi asam asetat 1%. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Subjek penelitian ini ialah 

mencit putih jantan sebanyak 40 ekor. Mencit dibagi menjadi 8 kelompok perlakuan 

dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok perlakuan terdiri 

dari kontrol negatif CMC-Na 1%, kontrol positif ponstan, kelompok ekstrak metanol dan 

ekstrak akuades daun melinjo dengan dosis 50, 100, dan 150 mg/kgBB. Penginduksi nyeri 

diberikan asam asetat 1%. Pengamatan yang dilakukan dengan mengamati geliat mencit 

untuk dihitung % proteksi analgetiknya. Data yang telah diperoleh kemudian diuji 

menggunakan uji statistik One Way Anova dan Post Hoc LSD atau Games-Howell. 

Hasil : Ekstrak metanol dan ekstrak akuades daun melinjo dengan dosis 150 mg/kgBB 

memiliki efek analgetik yang paling baik pada ekstrak metanol karena memiliki % proteksi 

sebesar 78,04% dibandingkan dengan ekstrak akuades yang memiliki % proteksi sebesar 

66,89%, serta memberikan efek yang signifikan (p<0,05) pada mencit yang diiinduksi asam 

asetat 1%. 

Kesimpulan : Ekstrak metanol daun melinjo memiliki efek analgetik terbaik pada mencit 

putih jantan yang dinyatakan signifikan (p<0,05) dan nilai mean difference lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak akuades daun melinjo. 

Saran : Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait efek analgetik dari ekstrak metanol 

dan ekstrak akuades daun melinjo dengan menggunakan metode yang lain, seperti metode 

tail flick, induksi listrik, maupun metode tekanan mekanis. 

Kata kunci : Analgetik, Daun Melinjo, Metanol, Akuades 
(1) Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 
(2) Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
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ABSTRACT 

TEST OF THE ANALGETIC EFFECT OF METHANOL EXTRACT AND 

AQUADES EXTRACT OF MELINJO LEAVES (Gnetum gnemon L.) IN MALE 

WHITE MICE (Mus musculus L.) USING 1% ACETIC ACID INDUCTION 

METHOD 

Background : Pain is an unpleasant sensory and emotional feeling, associated with tissue 

damage. Melinjo leaves (Gnetum gnemon L.) is a plant that is useful as a traditional 

medicine to reduce and treat diseases, one of which is pain. The use of traditional medicine 

has fewer side effects than chemical medicine. 

Purpose : This study aims to determine the best analgesic activity and dose of methanol 

extract and distilled water extract of melinjo leaves in male white mice induced by 1% 

acetic acid. 

Methods : This research is experimental research. The subjects of this research were 40 

male white mice. Mice were divided into 8 treatment groups with each group consisting of 

5 mice. The treatment groups consisted of negative control CMC-Na 1%, positive control 

ponstan, methanol extract group and melinjo leaf aqueous extract at doses of 50, 100 and 

150 mg/kgBW. Pain inducer was given 1% acetic acid. Observations were made by 

observing the movements of mice to calculate the % of analgesic protection. The data that 

has been obtained is then tested using One Way Anova and Post Hoc LSD or Games-

Howell statistical tests. 

Result : Methanol extract and distilled water extract of melinjo leaves at a dose of 150 

mg/kgBW had the best analgesic effect on the methanol extract because it had a % 

protection of 78.04% compared to the aquadest extract which had a % protection of 

66.89%, and provided a significant effect (p<0.05) in mice induced by 1% acetic acid. 

Conclusion : The methanol extract of melinjo leaves had the best analgesic effect on male 

white mice which was stated to be significant (p<0.05) and the mean difference was greater 

than the aqueous extract of melinjo leaves. 

Recommendation : Further research needs to be carried out regarding the analgesic 

effects of methanol extract and distilled water extract of melinjo leaves using other 

methods, such as the tail flick method, electrical induction, or mechanical pressure method. 

Keywords : Analgesic, Melinjo Leaves, Methanol, Aquades 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Indonesia merupakan negara yang mempunyai kurang lebih 30.000 jenis 

tanaman, di antaranya yang bermanfaat sebagai tanaman obat sekitar 940 jenis. 

Kekayaaan alam tersebut menjadikan Indonesia sebagai penghasil tanaman obat 

terbesar di dunia dengan iklim tropisnya yang memungkinkan beragam tanaman 

dapat tumbuh dengan subur (Marjoni et al., 2017). Pemanfaatan tanaman 

sebagai obat tradisional akhir-akhir ini semakin meningkat di Indonesia, karena 

pemanfaatan obat tradisional diyakini memiliki efek samping yang rendah 

dibandingkan dengan penggunaan obat kimia. Selain itu, bahan baku obat 

tradisional juga lebih mudah didapatkan. Salah satunya ialah tanaman melinjo 

(Andasari et al., 2020).  

       Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an surat an-Nahl ayat 11 sebagai 

berikut :  

ِۢتُ  رْعَ  بِۢهِۢ  لَـكُمْ  ينُْب  يْتوُْنَ  وَا الزَّ يْلَ  وَا لزَّ نْ  بَ  عْنَا لَْ  وَا لنَّخِۢ ل ِۢـقوَْم   يَة   لَٰ  ذٰلِۢكَ  فِۢيْ  اِۢنَّ   ۗالثَّمَرٰتِۢ  كُل ِۢ  وَمِۢ  

  يَّتفََكَّرُوْنَ 

"Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanaman-tanaman, 

zaitun, kurma, anggur, dan segala jenis buah-buahan. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berpikir." Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menumbuhkan tanaman 

dengan air hujan, seperti zaitun, kurma, anggur, dan semua jenis tanaman 

lainnya. Rasulullah SAW melakukan pengobatan tidak hanya dengan do’a-do’a 

ma’tsur yang bersumber dari Al Qur’an dan Sunnah Nabi SAW yang shahih, 

melainkan dapat menggunakan pengobatan tradisional yang berasal dari 

tanaman. Rasulullah tidak menjelaskan bahwa tanaman dapat menyembuhkan 

penyakit tertentu, namun hanya menyebutkan dalam hadist tentang khasiat dari 

tanaman tersebut (M.Dalil, 2016).  
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 Tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.) adalah salah satu spesies tanaman 

berbiji terbuka (Gymnospermae) yang berasal dari Asia Tenggara, khususnya 

Indonesia (Suryani & Zulkarnain, 2021). Tanaman melinjo juga merupakan 

bahan pangan yang banyak di Indonesia dengan banyak manfaat bagi yang 

mengonsumsinya mulai dari daun muda, bunga, biji, hingga kulitnya 

(Rachmawati, 2017). Daerah yang memiliki tanaman melinjo cukup banyak 

terdapat di daerah Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Berdasarkan data 

statistik Kabupaten Kebumen pada tahun 2020, jumlah tanaman melinjo cukup 

besar yaitu mencapai 121.295 pohon (BPS, 2020). Menurut Lestari et al. 

(2022), tanaman melinjo memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 

berupa alkaloid, steroid, tanin, dan flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai 

diuretik, antidiabetes, antihiperlipidemia, dan antioksidan. Selain itu, pada 

tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.) yang memiliki berbagai jenis senyawa 

metabolit sekunder yang dapat berguna sebagai bahan obat tradisional. 

Senyawa metabolit sekunder tersebut meliputi flavonoid, alkaloid, saponin, dan 

tanin. Kandungan senyawa flavonoid terutama terdapat pada daun dan bijinya. 

Flavonoid adalah golongan terbesar senyawa fenol alam dan merupakan 

senyawa polar yang dapat larut dalam pelarut polar, seperti metanol. Flavonoid 

memiliki potensi sebagai antioksidan dan aktivitas antibakteri, antiinflamasi, 

dan antialergi (Tanamal et al., 2017).    

Menurut Adikusuma & Ananda (2016), pada tanaman melinjo terutama 

bagian daunnya yang mengandung flavonoid berpotensi meredakan nyeri 

dengan cara menghambat aktivitas enzim siklooksigenase. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa ekstrak etanol daun melinjo dengan 

dosis 51,84 mg/kgBB memiliki efek analgetik yang tidak berbeda signifikan 

dengan asam mefenamat dosis 1,3 mg/kgBB (P>0,05). Penelitian ini 

sebelumnya belum pernah dilakukan, namun ada penelitian yang sejenis tetapi 

memiliki perbedaan pada pelarut dan metodenya yaitu pada penelitian yang 

sejenis menggunakan pelarut etanol dengan metode rangsang panas. 

       Nyeri merupakan perasaan sensoris serta emosional yang tidak 

menyenangkan, berhubungan dengan adanya kerusakan jaringan. Penyebab 
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nyeri dikarenakan adanya rangsangan mekanik, kimia, maupun fisik yang 

menyebabkan kerusakan pada jaringan. Rangsangan tersebut memicu pelepasan 

zat-zat tertentu yang dikenal dengan mediator nyeri, di antaranya bradikinin, 

histamin, serta prostaglandin (Tjay & Rahardja, 2015). Mekanisme nyeri 

didasarkan pada beberapa proses yaitu nosisepsi, sensitisasi perifer, perubahan 

fenotip, sensitiasi sentral, eksitabilitas ektropik, reorganisasi struktural, dan 

penurunan inhibisi (Bahrudin, 2017).  

       Nyeri adalah keluhan yang paling sering dialami pasien di rumah sakit, 

yang dapat menyebabkan konsekuensi fisiologis maupun psikologis untuk 

pasien dan bahkan mungkin memiliki implikasi sosial. Penanganan nyeri dapat 

dilakukan menggunakan terapi non farmakologi yang berupa terapi relaksasi, 

hipnoterapi, dan lainnya. Selain itu, terapi farmakologi juga dapat dilakukan 

dengan pengobatan pereda nyeri atau yang dikenal dengan analgetik (Kemenkes 

RI, 2019). Analgetik atau obat pereda nyeri merupakan zat-zat yang meredakan 

atau menghalau rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran (Tjay & Rahardja, 

2015). Menurut Kemenkes RI (2019), golongan obat analgetik dibagi menjadi 

analgetik opioid/narkotik (morfin, petidin, fentanil, kodein, tramadol) dan 

analgetik non-narkotik (paracetamol, ibuprofen, asetosal). Penggunaan obat 

analgesik umumnya akan memberikan reaksi yang merugikan terutama 

gangguan lambung seperti mual, muntah, dan dapat menyebabkan sembelit, 

gagal ginjal, maupun kerusakan hati (DiPiro et al., 2015). Penggunaan obat 

herbal banyak diminati pada masyarakat, karena memiliki efek samping yang 

lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan obat konvensional (Lestari, 

2020). 

       Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian terkait uji 

efek analgetik dari ekstrak metanol dan ekstrak akuades daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.) pada mencit putih jantan dengan metode induksi kimia asam asetat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah ekstrak metanol dan ekstrak akuades daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.) memiliki aktivitas anagetik terhadap mencit putih jantan yang 

diinduksi asam asetat 1%?  
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1.2.2 Berapa dosis efektif ekstrak metanol dan ekstrak akuades daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) yang memiliki efek analgetik terhadap mencit putih 

jantan yang diinduksi asam asetat 1%? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

       Untuk mengetahui aktivitas analgetik ekstrak metanol dan ekstrak 

akuades daun melinjo (Gnetum gnemon L.) sehingga dapat digunakan 

sebagai alternatif analgetik terhadap mencit putih jantan yang diinduksi 

asam asetat 1%. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1.3.2.1 Untuk mengetahui aktivitas analgetik ekstrak metanol dan ekstrak 

akuades daun melinjo (Gnetum gnemon L.) terhadap mencit putih 

jantan yang diinduksi asam asetat 1%. 

1.3.2.2 Untuk mengetahui dosis terbaik ekstrak metanol dan ekstrak akuades 

daun melinjo (Gnetum gnemon L.) sebagai analgetik terhadap mencit 

putih jantan yang diinduksi asam asetat 1%. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Pengembangan Ilmu 

       Pengembangan penelitian mengenai aktivitas analgetik ekstrak 

metanol dan ekstrak akuades daun melinjo (Gnetum gnemon L.) pada 

mencit putih jantan yang diinduksi asam asetat 1%.  

1.4.2 Bagi Praktisi  

       Sebagai referensi dan acuan penelitian selanjutnya tentang aktivitas 

analgetik daun melinjo (Gnetum gnemon L.). 

1.4.3 Bagi Masyarakat  

      Sebagai sumber informasi terkait manfaat daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.) sebagai analgetik.  

1.5 Keaslian Penelitian  

       Penelitian ini dengan judul “Uji Efek Analgetik Ekstrak Metanol Dan 

Ekstrak Akuades Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.) Pada Mencit Putih (Mus 

musculus L.) Jantan Dengan Metode Induksi Asam Asetat 1%” belum pernah 
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dilakukan pada penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil penelusuran yang 

telah dilakukan peneliti, tidak ada penelitian dengan judul yang sama. Akan 

tetapi, terdapat penelitian serupa dengan metode, ekstrak, dan pelarut yang 

berbeda seperti pada keaslian penelitian yang disajikan dalam tabel di bawah 

ini :  

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

dengan Penelitian 

Ini 

(Adikusuma & 

Ananda, 2016) 

Aktivitas 

Analgetik 

Ekstrak Etanol 

Daun Melinjo 

(Gnetum 

gnemon L.) 

Pada Mencit 

Putih (Mus 

musculus L.) 

Jantan 

Penelitian 

eksperimental 

dengan 

rancangan post 

test only 

control group 

desain, metode 

rangsang 

panas. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

ekstrak etanol 

daun melinjo 

dengan dosis 

51,84 mg/kgBB 

memiliki efek 

analgetik yang 

tidak berbeda 

signifikan dengan 

asam mefenamat 

dosis 1,3 

mg/kgBB 

(P>0,05). 

Perbedaan :  

- Jenis pelarut 

- Metode yang 

digunakan 

 

Persamaan : 

- Hewan uji 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Uji 

farmakologi 

(Auliah et al., 

2019) 

Uji Efek 

Analgetik 

Ekstrak Etanol 

Daun Nangka 

Artocarpus 

heteropyllus 

Lam.) 

Terhadap 

Mencit (Mus 

musculus) 

Yang 

Diinduksi 

Asam Asetat 

Penelitian 

eksperimental 

menggunakan 

metode 

induksi kimia 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ekstrak 

etanol daun 

Nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 

Lam.) memiliki 

efek analgetik 

tertinggi pada 

dosis 600 

mg/kgBB 

mempunyai 

persen proteksi 

sebesar yaitu 

66,70%. 

Perbedaan :  

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Hewan uji  

- Jenis pelarut 

 

Persamaan :  

- Metode yang 

digunakan 

- Uji 

farmakologi 

(Kurniawan et 

al., 2021) 

Uji Aktivitas 

Anti Inflamasi 

Ekstrak 

Akuades Daun 

Penelitian ini 

dilakukan 

menggunakan 

metode Winter 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

ekstrak akuades 

daun melinjo 

Perbedaan :  

- Hewan uji  

- Uji 

farmakologi 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

dengan Penelitian 

Ini 

Melinjo 

(Gnetum 

gnemon L.) 

Pada Tikus 

Galur Wistar 

Yang 

Diinduksi 

Karagenan 

(Gnetum gnemon 

L.) dosis 563 

mg/kgBB berefek 

sebagai 

antiinflamasi 

tertinggi dengan 

nilai p<0,05 atau 

berbeda signifikan 

dengan kontrol 

positif dan negatif. 

- Metode yang 

digunakan 

 

Persamaan :  

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Jenis pelarut 

(Valentiana, 

2021) 

Uji Aktivitas 

Analgetik 

Ekstrak 

Metanol Daun 

Kersen 

(Muntingia 

Calabura L.)  

Pada Mencit 

Jantan Galur 

Balb/C 

Dengan 

Induksi Asam 

Asetat 

Penelitian 

eksperimental 

dengan 

rancangan 

penelitian acak 

lengkap pola 

searah. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa persen 

daya analgetik 

dosis yang paling 

efektif sebagai 

analgetik dalam 

mengurangi rasa 

nyeri pada mencit 

yang diinduksi 

asam asetat yaitu 

pemberian ekstrak 

metanol daun 

kersen dengan 

dosis 300 

mg/kgBB. 

Perbedaan :  

- Simplisia 

yang 

digunakan 

 

Persamaan :  

- Jenis pelarut  

- Uji 

farmakologi 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Perizinan Etik 
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Lampiran 3. Hasil Uji Determinasi Tanaman 

 

 

 



63 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

 



64 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 4. Surat Pernyataan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

1. Rendemen Ekstrak Metanol Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.) 

Diketahui :  

Bobot simplisia awal  = 250 gram 

Bobot ekstrak kental = 53,655 gram 

Ditanya : % Rendemen ekstrak ….? 

Jawab : 

% Rendemen  = 
Bobot ekstrak kental

Bobot simplisia awal
 x 100% 

  = 
53,655 gram

250 gram
 x 100% 

  = 21,462% 

 

2. Rendemen Ekstrak Akuades Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.) 

Diketahui :  

Bobot simplisia awal  = 250 gram 

Bobot ekstrak kental = 59,946 gram 

Ditanya : % Rendemen ekstrak ….? 

Jawab : 

% Rendemen  = 
Bobot ekstrak kental

Bobot simplisia awal
 x 100% 

  = 
59,946 gram

250 gram
 x 100% 

  = 23,978% 
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Lampiran 6. Perhitungan Standarisasi Ekstrak 

1. Kadar Air  

a. Ekstrak Metanol Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.) 

Diketahui :  

Bobot cawan + ekstrak sebelum dipanaskan (A) = 81,429 gram 

Bobot cawan + ekstrak setelah dipanaskan (B)  = 78,962 gram 

Ditanya : Kadar air ….? 

Jawab :  

Kadar air  =  
(A− B)

A
 x 100%  

=  
(81,429 gram−78,962 gram)

81,429 gram
 x 100% 

  =  
2,467 gram

81,429 gram
 x 100%  

  = 3,02% 

 

b. Ekstrak Akuades Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.) 

Diketahui :   

Bobot cawan + ekstrak sebelum dipanaskan (A) = 81,338 gram 

Bobot cawan + ekstrak setelah dipanaskan (B)  = 80,156 gram 

Ditanya : Kadar air ….? 

Jawab :  

Kadar air  =  
(A− B)

A
 x 100%  

=  
(81,338 gram− 80,156 gram)

81,338 gram
 x 100%  

=  
1,182 gram

81,338 gram
 x 100%   

= 1,45% 
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2. Kadar Abu Total 

a. Ekstrak Metanol Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.) 

Diketahui :  

Bobot kaleng kosong (C)    = 33,568 gram 

Bobot kaleng + ekstrak   = 35,623 gram 

Bobot ekstrak sebelum diabukan (A)   = 35,623 g – 33,568 g 

= 2,055 gram 

Bobot ekstrak + kaleng setelah diabukan (B) = 33,665 gram 

Ditanya : Kadar abu total ….? 

Jawab :  

Kadar abu total  =  
B−C

A
 x 100%  

   =  
33,665 gram−33,568 gram

2,055 gram
 x 100% 

   =  
0,097 gram

2,055 gram
 x 100% 

   = 4,72% 

 

b. Ekstrak Akuades Daun Melinjo (Gnetum gnemon L.) 

Diketahui :  

Bobot kaleng kosong (C)    = 33,648 gram 

Bobot kaleng + ekstrak   = 35,665 gram 

Bobot ekstrak sebelum diabukan (A)   = 35,665 g – 33,648 g 

= 2,017 gram 

Bobot ekstrak + kaleng setelah diabukan (B) = 33,737 gram 

Ditanya : Kadar abu total ….? 

Jawab :  

Kadar abu total  =  
B−C

A
 x 100%  

   = 
33,737 gram−33,648 gram

2,017 gram
 x 100% 

   =  
0,089 gram

2,017 gram
 x 100% 

   = 4,41% 
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Lampiran 7. Perhitungan Nilai Rf 

1. Kuersetin  

Diketahui :  

Jarak tempuh pelarut   = 8 cm 

Jarak tempuh senyawa  = 6,6 cm 

Diketahui : Nilai Rf ….? 

Jawab :  

Rf  =  
Jarak tempuh senyawa

Jarak tempuh pelarut
   

 =  
6,6 cm

8 cm
  

 = 0,82  

2. Ekstrak Metanol Daun Melinjo 

Diketahui :  

Jarak tempuh pelarut   = 8 cm 

Jarak tempuh senyawa  = 6,8 cm 

Diketahui : Nilai Rf ….? 

Jawab :  

Rf  =  
Jarak tempuh senyawa

Jarak tempuh pelarut
   

 =  
6,8 cm

8 cm
  

 = 0,85 

3. Ekstrak Akuades Daun Melinjo 

Diketahui :  

Jarak tempuh pelarut   = 8 cm 

Jarak tempuh senyawa  = 6,3 cm 

Diketahui : Nilai Rf ….? 

Jawab :  

Rf  =  
Jarak tempuh senyawa

Jarak tempuh pelarut
   

 =  
6,3 cm

8 cm
  

 = 0,78 
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Lampiran 8. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji 

1. Asam Mefenamat (Ponstan) (Kontrol Positif) 

Dosis manusia = 500 mg 

Faktor konversi mencit 20 gram = 0,0026  

Dosis yang diberikan pada mencit 20 gram :  

= Dosis manusia x Faktor konversi 

= 500 mg x 0,0026  

= 1,3 mg/20gBB 

Dosis kg/BB mencit :  

= 
1000 x 1,3 mg

20 gBB
  

= 65 mg/kgBB 

Ponstan dilarutkan dalam CMC-Na 100 ml →   
500 

100
= 5 

Dosis mencit 20 gram → 
1,3

5
= 0,26 mL 

Misal BB mencit 21 gram → 
21

20
 x 0,26 = 0,273 mL 

2. Pembuatan CMC-Na 1% (Kontrol Negatif)  

CMC-Na yang digunakan yaitu 1% dimana 1 gram CMC-Na dilarutkan 

dalam akuades 100 mL 

= Dosis x Faktor konversi 

= 1000 mg x  0,0026 

= 2,6 

CMC-Na dilarutkan dalam akuades 100 ml →  
1000 

100
= 10 

Dosis mencit 20 gram → 
2,6

10
 = 0,26 mL 

Misal BB mencit 21 gram → 
21

20
 x 0,26 = 0,273 mL 
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3. Pemberian Asam Asetat 1% 

Asam asetat yang digunakan yaitu asam asetat glasial 1%, maka : 

= 
1% 

100%
 x 100  

= 1 mL 

1 ml asam asetat glasial dilarutkan dalam 100 ml akuades.  

Asam asetat yang diberikan pada mencit yaitu 0,1 ml i.p.  

4. Penentuan Dosis Ekstrak Metanol dan Akuades Daun Melinjo 

Dosis ekstrak metanol dan ekstrak akuades daun melinjo yang digunakan 

yaitu 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 150 mg/kgBB.  

Dosis untuk mencit :  

• 
20

1000
 x 50 mg = 1 mg/20gBB 

• 
20

1000
 x 100 mg = 2 mg/20gBB 

• 
20

1000
 x 150 mg = 3 mg/20gBB  

Ekstrak ditimbang masing-masing 50 mg, 100 mg, dan 150 mg dan 

dilarutkan dalam CMC-Na 1% sebanyak 100 mL.  

Dosis 50 mg/kgBB : 

= Dosis x Faktor konversi 

= 50 mg x  0,0026 

= 0,13 

Dosis dilarutkan dalam CMC-Na 100 ml →  
50 

100
= 0,5 

Dosis mencit 20 gram → 
0,13

0,5
 = 0,26 mL 

Misal BB mencit 21 gram → 
21

20
 x 0,26 = 0,273 mL  

Dosis 100 mg/kgBB : 

= Dosis x Faktor konversi 

= 100 mg x  0,0026 

= 0,26 
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Dosis dilarutkan dalam CMC-Na 100 ml →  
100

100
= 1 

Dosis mencit 20 gram → 
0,26

1
 = 0,26 mL 

Misal BB mencit 21 gram → 
21

20
 x 0,26 = 0,273 mL  

Dosis 150 mg/kgBB : 

= Dosis x Faktor konversi 

= 150 mg x  0,0026 

= 0,39 

Dosis dilarutkan dalam CMC-Na 100 ml →  
150 

100
= 1,5 

Dosis mencit 20 gram → 
0,39

1,5
 = 0,26 mL 

Misal BB mencit 21 gram → 
21

20
 x 0,26 = 0,273 mL  

5. Volume Pemberian Larutan Uji 

a. Pemberian CMC-Na 1% (Kontrol Negatif) 

• Mencit 1 = 
29

20
 x 0,26 = 0,377 mL 

• Mencit 2 = 
28

20
 x 0,26 = 0,364 mL 

• Mencit 3 = 
27

20
 x 0,26 = 0,351 mL 

• Mencit 4 = 
25

20
 x 0,26 = 0,325 mL 

• Mencit 5 = 
27

20
 x 0,26 = 0,351 Ml 

b. Pemberian Ponstan (Kontrol Positif) 

• Mencit 1 = 
26

20
 x 0,26 = 0,338 mL 

• Mencit 2 = 
25

20
 x 0,26 = 0,325 mL 

• Mencit 3 = 
24

20
 x 0,26 = 0,312 mL 

• Mencit 4 = 
26

20
 x 0,26 = 0,338 mL 

• Mencit 5 = 
24

20
 x 0,26 = 0,312 mL 
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c. Pemberian Ekstrak Metanol Daun Melinjo 

❖ Dosis 50 mg/kgBB 

• Mencit 1 = 
24

20
 x 0,26 = 0,312 mL 

• Mencit 2 = 
26

20
 x 0,26 = 0,338 mL 

• Mencit 3 = 
23

20
 x 0,26 = 0,299 mL 

• Mencit 4 = 
23

20
 x 0,26 = 0,299 mL 

• Mencit 5 = 
25

20
 x 0,26 = 0,325 mL 

❖ Dosis 100 mg/kgBB 

• Mencit 1 = 
27

20
 x 0,26 = 0,351 mL 

• Mencit 2 = 
23

20
 x 0,26 = 0,299 mL 

• Mencit 3 = 
25

20
 x 0,26 = 0,325 mL 

• Mencit 4 = 
29

20
 x 0,26 = 0,377 mL 

• Mencit 5 = 
24

20
 x 0,26 = 0,312 mL 

❖ Dosis 150 mg/kgBB 

• Mencit 1 = 
22

20
 x 0,26 = 0,286 mL 

• Mencit 2 = 
30

20
 x 0,26 = 0,39 mL 

• Mencit 3 = 
27

20
 x 0,26 = 0,351 mL 

• Mencit 4 = 
29

20
 x 0,26 = 0,377 mL 

• Mencit 5 = 
20

20
 x 0,26 = 0,26 mL 
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d. Pemberian Ekstrak Akuades Daun Melinjo 

❖ Dosis 50 mg/kgBB 

• Mencit 1 = 
28

20
 x 0,26 = 0,364 mL 

• Mencit 2 = 
24

20
 x 0,26 = 0,312 mL 

• Mencit 3 = 
30

20
 x 0,26 = 0,39 mL 

• Mencit 4 = 
26

20
 x 0,26 = 0,338 mL 

• Mencit 5 = 
27

20
 x 0,26 = 0,351 mL 

❖ Dosis 100 mg/kgBB 

• Mencit 1 = 
30

20
 x 0,26 = 0,39 mL 

• Mencit 2 = 
24

20
 x 0,26 = 0,312 mL 

• Mencit 3 = 
25

20
 x 0,26 = 0,325 mL 

• Mencit 4 = 
28

20
 x 0,26 = 0,364 mL 

• Mencit 5 = 
23

20
 x 0,26 = 0,299 mL 

❖ Dosis 150 mg/kgBB 

• Mencit 1 = 
27

20
 x 0,26 = 0,351 mL 

• Mencit 2 = 
26

20
 x 0,26 = 0,338 mL 

• Mencit 3 = 
29

20
 x 0,26 = 0,377 mL 

• Mencit 4 = 
30

20
 x 0,26 = 0,39 mL 

• Mencit 5 = 
25

20
 x 0,26 = 0,325 mL 
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Lampiran 9. Hasil Geliat dan % Proteksi Ekstrak Metanol Daun Melinjo 

Kelompok 

Perlakuan 
Mencit 

Jumlah Geliat Rata-Rata 

Geliat 

Tiap 

Mencit 

Rata-Rata 

Geliat 

Tiap 

Kelompok 

% 

Proteksi 

Analgetik 0-30 30-60 60-90 90-120 

Kontrol 

Negatif 

(CMC-Na 

1%) 

1 90 41 27 21 44,75 

43,5 0% 

2 99 45 21 10 43,75 

3 76 38 23 24 40,25 

4 64 57 50 11 45,5 

5 79 37 30 27 43,25 

Kontrol 

Positif 

(Ponstan) 

1 56 10 27 15 27 

11,25 74,13% 

2 0 0 0 0 0 

3 37 23 11 0 17,75 

4 2 0 0 2 1 

5 26 11 4 1 10,5 

Sampel 1 

 

(Dosis 100 

mg/kgBB) 

1 0 0 0 0 0 

10,2 76,55% 

2 42 5 3 0 12,5 

3 35 30 19 4 22 

4 2 0 0 0 0,5 

5 42 16 3 3 16 

Sampel 2 

 

(Dosis 50 

mg/kgBB) 

1 45 19 6 1 17,75 

13,925 67,98% 

2 22 12 6 0 10 

3 15 8 5 0 7 

4 55 46 30 25 39 

5 30 21 13 7 17,75 

Sampel 3  

 

(Dosis 150 

mg/kgBB) 

1 17 2 4 0 5,75 

9,55 78,04% 

2 43 13 1 0 14,25 

3 0 0 0 0 0 

4 46 26 6 0 19,5 

5 19 13 1 0 8,25 

 

% Proteksi = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

Keterangan :  

P → Jumlah geliat kelompok perlakuan 

K → Jumlah geliat kelompok kontrol negatif  
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Perhitungan % Proteksi Analgetik Ekstrak Metanol Daun Melinjo :  

1. CMC-Na 1% (Kontrol Negatif) 

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
43,5

43,5
 x 100% ) 

= 0% 

2. Ponstan (Kontrol Positif)  

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
11,25

43,5
 x 100% ) 

= 74,13% 

3. Dosis 50 mg/kgBB 

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
13,925

43,5
 x 100% ) 

= 67,98% 

4. Dosis 100 mg/kgBB 

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
10,2

43,5
 x 100% ) 

= 76,55% 

5. Dosis 150 mg/kgBB  

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
9,55

43,5
 x 100% ) 

= 78,04% 
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Lampiran 10. Hasil Geliat dan % Proteksi Ekstrak Akuades Daun Melinjo 

Kelompok 

Perlakuan 
Mencit 

Jumlah Geliat 
Rata-rata 

Geliat 

Tiap 

Mencit 

Rata-rata 

Geliat 

Tiap 

Kelompok 

% 

Proteksi 

Analgetik 0-30 30-60 60-90 90-120 

Kontrol 

Negatif 

(CMC-Na 

1%) 

1 90 41 27 21 44,75 

43,5 0% 

2 99 45 21 10 43,75 

3 76 38 23 24 40,25 

4 64 57 50 11 45,5 

5 79 37 30 27 43,25 

Kontrol 

Positif 

(Ponstan) 

1 56 10 27 15 27 

11,25 74,13% 

2 0 0 0 0 0 

3 37 23 11 0 17,75 

4 2 0 0 2 1 

5 26 11 4 1 10,5 

Sampel 1 

 

(Dosis 150 

mg/kgBB) 

1 17 6 4 6 8,25 

14,4 66,89% 

2 75 17 4 0 24 

3 37 12 10 5 16 

4 19 8 4 0 7,75 

5 51 9 4 0 16 

Sampel 2 

 

(Dosis 50 

mg/kgBB) 

1 101 22 9 1 33,25 

16,8 61,37% 

2 50 7 5 0 15,5 

3 17 6 6 2 7,75 

4 33 6 2 0 10,25 

5 48 20 1 0 17,25 

Sampel 3 

 

(Dosis 100 

mg/kgBB) 

1 49 16 8 3 19 

18,35 57,81% 

2 21 7 1 0 7,75 

3 41 15 12 1 17,25 

4 63 20 16 2 25,25 

5 68 14 10 0 23 

 

% Proteksi = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

Keterangan :  

P → Jumlah geliat kelompok perlakuan 

K → Jumlah geliat kelompok kontrol negatif  
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Perhitungan % Proteksi Analgetik Ekstrak Akuades Daun Melinjo :  

1. CMC-Na 1% (Kontrol Negatif) 

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
43,5

43,5
 x 100% ) 

= 0% 

2. Ponstan (Kontrol Positif)  

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
11,25

43,5
 x 100% ) 

= 74,13% 

3. Dosis 50 mg/kgBB 

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
16,8

43,5
 x 100% ) 

= 61,37% 

4. Dosis 100 mg/kgBB 

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
18,35

43,5
 x 100% ) 

= 57,81% 

5. Dosis 150 mg/kgBB  

% Proteksi  = 100 – ( 
P

K
 x 100% ) 

= 100 – ( 
14,4

43,5
 x 100% ) 

= 66,89% 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Statistik Ekstrak Metanol Daun Melinjo 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kelompok 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-Rata 

Geliat 

Kontrol Negatif .251 5 .200* .913 5 .485 

Kontrol Positif .215 5 .200* .925 5 .565 

Sampel 1 .241 5 .200* .896 5 .389 

Sampel 2 .318 5 .111 .856 5 .213 

Sampel 3 .168 5 .200* .987 5 .966 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-Rata 

Geliat 

Based on Mean 1.761 4 20 .176 

Based on Median 1.325 4 20 .295 

Based on Median 

and with adjusted df 

1.325 4 12.696 .313 

Based on trimmed 

mean 

1.616 4 20 .209 

 

3. Uji One Way Anova 

ANOVA 

Rata-Rata Geliat   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4132.885 4 1033.221 11.680 .000 

Within Groups 1769.150 20 88.458   

Total 5902.035 24    
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4. Uji Post Hoc 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Rata-Rata Geliat   

 

(I) 

Kelompok 

Perlakuan 

(J) 

Kelompok 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

32.25000* 5.94836 .000 14.4503 50.0497 

Sampel 1 33.30000* 5.94836 .000 15.5003 51.0997 

Sampel 2 25.20000* 5.94836 .003 7.4003 42.9997 

Sampel 3 33.95000* 5.94836 .000 16.1503 51.7497 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

-32.25000* 5.94836 .000 -50.0497 -14.4503 

Sampel 1 1.05000 5.94836 1.000 -16.7497 18.8497 

Sampel 2 -7.05000 5.94836 .760 -24.8497 10.7497 

Sampel 3 1.70000 5.94836 .998 -16.0997 19.4997 

Sampel 1 Kontrol 

Negatif 

-33.30000* 5.94836 .000 -51.0997 -15.5003 

Kontrol 

Positif 

-1.05000 5.94836 1.000 -18.8497 16.7497 

Sampel 2 -8.10000 5.94836 .658 -25.8997 9.6997 

Sampel 3 .65000 5.94836 1.000 -17.1497 18.4497 

Sampel 2 Kontrol 

Negatif 

-25.20000* 5.94836 .003 -42.9997 -7.4003 

Kontrol 

Positif 

7.05000 5.94836 .760 -10.7497 24.8497 

Sampel 1 8.10000 5.94836 .658 -9.6997 25.8997 

Sampel 3 8.75000 5.94836 .592 -9.0497 26.5497 

Sampel 3 Kontrol 

Negatif 

-33.95000* 5.94836 .000 -51.7497 -16.1503 

Kontrol 

Positif 

-1.70000 5.94836 .998 -19.4997 16.0997 

Sampel 1 -.65000 5.94836 1.000 -18.4497 17.1497 

Sampel 2 -8.75000 5.94836 .592 -26.5497 9.0497 

LSD Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

32.25000* 5.94836 .000 19.8419 44.6581 

Sampel 1 33.30000* 5.94836 .000 20.8919 45.7081 
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Sampel 2 25.20000* 5.94836 .000 12.7919 37.6081 

Sampel 3 33.95000* 5.94836 .000 21.5419 46.3581 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

-32.25000* 5.94836 .000 -44.6581 -19.8419 

Sampel 1 1.05000 5.94836 .862 -11.3581 13.4581 

Sampel 2 -7.05000 5.94836 .250 -19.4581 5.3581 

Sampel 3 1.70000 5.94836 .778 -10.7081 14.1081 

Sampel 1 Kontrol 

Negatif 

-33.30000* 5.94836 .000 -45.7081 -20.8919 

Kontrol 

Positif 

-1.05000 5.94836 .862 -13.4581 11.3581 

Sampel 2 -8.10000 5.94836 .188 -20.5081 4.3081 

Sampel 3 .65000 5.94836 .914 -11.7581 13.0581 

Sampel 2 Kontrol 

Negatif 

-25.20000* 5.94836 .000 -37.6081 -12.7919 

Kontrol 

Positif 

7.05000 5.94836 .250 -5.3581 19.4581 

Sampel 1 8.10000 5.94836 .188 -4.3081 20.5081 

Sampel 3 8.75000 5.94836 .157 -3.6581 21.1581 

Sampel 3 Kontrol 

Negatif 

-33.95000* 5.94836 .000 -46.3581 -21.5419 

Kontrol 

Positif 

-1.70000 5.94836 .778 -14.1081 10.7081 

Sampel 1 -.65000 5.94836 .914 -13.0581 11.7581 

Sampel 2 -8.75000 5.94836 .157 -21.1581 3.6581 

Games-

Howell 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

32.25000* 5.19013 .013 9.8657 54.6343 

Sampel 1 33.30000* 4.43029 .006 14.3972 52.2028 

Sampel 2 25.20000* 5.66536 .046 .6502 49.7498 

Sampel 3 33.95000* 3.49768 .002 19.3647 48.5353 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

-32.25000* 5.19013 .013 -54.6343 -9.8657 

Sampel 1 1.05000 6.70373 1.000 -22.2600 24.3600 

Sampel 2 -7.05000 7.57686 .877 -33.2778 19.1778 

Sampel 3 1.70000 6.12750 .998 -20.2812 23.6812 

Sampel 1 Kontrol 

Negatif 

-33.30000* 4.43029 .006 -52.2028 -14.3972 
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Kontrol 

Positif 

-1.05000 6.70373 1.000 -24.3600 22.2600 

Sampel 2 -8.10000 7.07805 .780 -32.9264 16.7264 

Sampel 3 .65000 5.49875 1.000 -18.6269 19.9269 

Sampel 2 Kontrol 

Negatif 

-25.20000* 5.66536 .046 -49.7498 -.6502 

Kontrol 

Positif 

7.05000 7.57686 .877 -19.1778 33.2778 

Sampel 1 8.10000 7.07805 .780 -16.7264 32.9264 

Sampel 3 8.75000 6.53491 .680 -15.0604 32.5604 

Sampel 3 Kontrol 

Negatif 

-33.95000* 3.49768 .002 -48.5353 -19.3647 

Kontrol 

Positif 

-1.70000 6.12750 .998 -23.6812 20.2812 

Sampel 1 -.65000 5.49875 1.000 -19.9269 18.6269 

Sampel 2 -8.75000 6.53491 .680 -32.5604 15.0604 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Statistik Ekstrak Akuades Daun Melinjo 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kelompok 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-Rata 

Geliat 

Kontrol Negatif .251 5 .200* .913 5 .485 

Kontrol Positif .215 5 .200* .925 5 .565 

Sampel 1 .221 5 .200* .895 5 .385 

Sampel 2 .282 5 .200* .874 5 .284 

Sampel 3 .237 5 .200* .919 5 .520 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-Rata 

Geliat 

Based on Mean 1.791 4 20 .170 

Based on Median 1.460 4 20 .252 

Based on Median 

and with adjusted df 

1.460 4 14.341 .266 

Based on trimmed 

mean 

1.717 4 20 .186 

 

3. Uji One Way Anova 

ANOVA 

Rata-Rata Geliat   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3347.185 4 836.796 12.781 .000 

Within Groups 1309.450 20 65.473   

Total 4656.635 24    
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4. Uji Post Hoc 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Rata-Rata Geliat   

 

(I) 

Kelompok 

Perlakuan 

(J) 

Kelompok 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

32.25000* 5.11752 .000 16.9365 47.5635 

Sampel 1 29.10000* 5.11752 .000 13.7865 44.4135 

Sampel 2 26.70000* 5.11752 .000 11.3865 42.0135 

Sampel 3 25.15000* 5.11752 .001 9.8365 40.4635 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

-32.25000* 5.11752 .000 -47.5635 -16.9365 

Sampel 1 -3.15000 5.11752 .971 -18.4635 12.1635 

Sampel 2 -5.55000 5.11752 .812 -20.8635 9.7635 

Sampel 3 -7.10000 5.11752 .642 -22.4135 8.2135 

Sampel 1 Kontrol 

Negatif 

-29.10000* 5.11752 .000 -44.4135 -13.7865 

Kontrol 

Positif 

3.15000 5.11752 .971 -12.1635 18.4635 

Sampel 2 -2.40000 5.11752 .989 -17.7135 12.9135 

Sampel 3 -3.95000 5.11752 .936 -19.2635 11.3635 

Sampel 2 Kontrol 

Negatif 

-26.70000* 5.11752 .000 -42.0135 -11.3865 

Kontrol 

Positif 

5.55000 5.11752 .812 -9.7635 20.8635 

Sampel 1 2.40000 5.11752 .989 -12.9135 17.7135 

Sampel 3 -1.55000 5.11752 .998 -16.8635 13.7635 

Sampel 3 Kontrol 

Negatif 

-25.15000* 5.11752 .001 -40.4635 -9.8365 

Kontrol 

Positif 

7.10000 5.11752 .642 -8.2135 22.4135 

Sampel 1 3.95000 5.11752 .936 -11.3635 19.2635 

Sampel 2 1.55000 5.11752 .998 -13.7635 16.8635 

LSD Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

32.25000* 5.11752 .000 21.5750 42.9250 

Sampel 1 29.10000* 5.11752 .000 18.4250 39.7750 
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Sampel 2 26.70000* 5.11752 .000 16.0250 37.3750 

Sampel 3 25.15000* 5.11752 .000 14.4750 35.8250 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

-32.25000* 5.11752 .000 -42.9250 -21.5750 

Sampel 1 -3.15000 5.11752 .545 -13.8250 7.5250 

Sampel 2 -5.55000 5.11752 .291 -16.2250 5.1250 

Sampel 3 -7.10000 5.11752 .181 -17.7750 3.5750 

Sampel 1 Kontrol 

Negatif 

-29.10000* 5.11752 .000 -39.7750 -18.4250 

Kontrol 

Positif 

3.15000 5.11752 .545 -7.5250 13.8250 

Sampel 2 -2.40000 5.11752 .644 -13.0750 8.2750 

Sampel 3 -3.95000 5.11752 .449 -14.6250 6.7250 

Sampel 2 Kontrol 

Negatif 

-26.70000* 5.11752 .000 -37.3750 -16.0250 

Kontrol 

Positif 

5.55000 5.11752 .291 -5.1250 16.2250 

Sampel 1 2.40000 5.11752 .644 -8.2750 13.0750 

Sampel 3 -1.55000 5.11752 .765 -12.2250 9.1250 

Sampel 3 Kontrol 

Negatif 

-25.15000* 5.11752 .000 -35.8250 -14.4750 

Kontrol 

Positif 

7.10000 5.11752 .181 -3.5750 17.7750 

Sampel 1 3.95000 5.11752 .449 -6.7250 14.6250 

Sampel 2 1.55000 5.11752 .765 -9.1250 12.2250 

Games-

Howell 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

32.25000* 5.19013 .013 9.8657 54.6343 

Sampel 1 29.10000* 3.12710 .002 16.2478 41.9522 

Sampel 2 26.70000* 4.54725 .016 7.2595 46.1405 

Sampel 3 25.15000* 3.24288 .004 11.7552 38.5448 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

-32.25000* 5.19013 .013 -54.6343 -9.8657 

Sampel 1 -3.15000 5.92379 .981 -24.8559 18.5559 

Sampel 2 -5.55000 6.78159 .918 -29.0850 17.9850 

Sampel 3 -7.10000 5.98571 .759 -28.8755 14.6755 

Sampel 1 Kontrol 

Negatif 

-29.10000* 3.12710 .002 -41.9522 -16.2478 
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Kontrol 

Positif 

3.15000 5.92379 .981 -18.5559 24.8559 

Sampel 2 -2.40000 5.36947 .990 -21.6122 16.8122 

Sampel 3 -3.95000 4.32088 .884 -18.8832 10.9832 

Sampel 2 Kontrol 

Negatif 

-26.70000* 4.54725 .016 -46.1405 -7.2595 

Kontrol 

Positif 

5.55000 6.78159 .918 -17.9850 29.0850 

Sampel 1 2.40000 5.36947 .990 -16.8122 21.6122 

Sampel 3 -1.55000 5.43772 .998 -20.8879 17.7879 

Sampel 3 Kontrol 

Negatif 

-25.15000* 3.24288 .004 -38.5448 -11.7552 

Kontrol 

Positif 

7.10000 5.98571 .759 -14.6755 28.8755 

Sampel 1 3.95000 4.32088 .884 -10.9832 18.8832 

Sampel 2 1.55000 5.43772 .998 -17.7879 20.8879 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitan  

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Bahan Simplisia Daun Melinjo Segar 

 

 

 

 

Pengeringan Simplisia Daun Melinjo Kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Simplisia Proses Maserasi 
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Proses Ekstraksi 
Ekstrak Metanol & Ekstrak Akuades 

Daun Melinjo 

 

 

 

 

Pengujian Kadar Air Pengujian Kadar Abu 

 

 

 

 

Uji Tabung Ekstrak Metanol Uji Tabung Ekstrak Akuades 
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Uji KLT Sebelum Diuap Amonia Uji KLT Setelah Diuap Amonia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adaptasi Hewan Uji Mencit Penimbangan Mencit 

 

 

 

 

Larutan CMC Na 1% Larutan Asam Mefenamat (Ponstan) 
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Larutan Asam Asetat 1% 
Larutan Ekstrak Metanol Daun 

Melinjo 

 

 

 

 

Larutan Ekstrak Akuades Daun 

Melinjo 
Pemberian Sediaan Secara Peroral 

 

 

 

Pemberian Secara Intraperitonial Pengamatan Geliat Mencit 
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Lampiran 14. Logbook Bimbingan  
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